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Abstract 

This research examines the implementation of Archipelago Insight education in shaping student 

character at SMP Negeri 2 Hilimegai. Through a descriptive qualitative approach with observation 

and interviews, it was found that teachers play an active role in instilling national values through 

contextual learning and class discussions. Students showed tolerance and respect for differences. 

Challenges such as students' lack of interest were overcome with creative teaching methods. Parental 

support and activities such as singing national anthems and cultural discussions also strengthen the 

value of nationalism. As a result, character education based on Archipelago Insight has proven 

effective in forming students with integrity and love for the country. 

Keywords: Character Education, Archipelago insight, SMP Negeri 2 Hilimegai. 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pelaksanaan pendidikan Wawasan Nusantara dalam membentuk karakter 

siswa di SMP Negeri 2 Hilimegai. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif dengan observasi dan 

wawancara, ditemukan bahwa guru berperan aktif menanamkan nilai-nilai kebangsaan melalui 

pembelajaran kontekstual dan diskusi kelas. Siswa menunjukkan sikap toleransi dan penghargaan 

terhadap perbedaan. Tantangan seperti kurangnya minat siswa diatasi dengan metode pengajaran 

kreatif. Dukungan orang tua dan kegiatan seperti menyanyikan lagu kebangsaan serta diskusi 

budaya turut memperkuat nilai nasionalisme. Hasilnya, pendidikan karakter berbasis Wawasan 

Nusantara terbukti efektif membentuk siswa yang berintegritas dan cinta tanah air. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Wawasan Nusantara, SMP Negeri 2 Hilimegai. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter adalah hal yang sangat penting 

dalam membentuk generasi muda yang memiliki integritas 

dan pemahaman tentang kebangsaan. Dalam zaman 

globalisasi ini, tantangan terhadap nilai nilai kebangsaan 

semakin rumit, sehingga dibutuhkan pendekatan yang 

menyeluruh dalam pendidikan. Salah satu cara yang 

dilakukan adalah dengan menanamkan Wawasan 

Nusantara, yang menekankan pada pentingnya persatuan 

dan perbedaan dalam konteksNegara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Menurut Abdul Halim Rofi’ie, (2019) 

pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang 

menanamkan nilai nilai karakter pada peserta didik, yang 

mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, 

tekat, serta adanya kemauan dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa yang pada 

akhirnya akan mewujudkan insan kamil. 

Wawasan Nusantara sebagai sudut pandang 

geopolitik Indonesia menegaskan pentingnya kesatuan 

dalam keragaman. Dalam bidang pendidikan, ini berarti 

mengajarkan para siswa untuk menghormati perbedaan 

budaya, etnis, dan agama sebagai asset berharga bangsa 

(Leni Anggraeni et al, 2016) Penerapan Wawasan 

Nusantara dalam pendidikan karakter tidak hanya 

mencakup materi pelajaran, tetapi juga melalui aktivitas 

ekstrakurikuler dan proyek proyek di sekolah. 

Menurut saddam et al, (2012) pendidikan karakter 

yang berdasarkan Wawasan Nusantara juga memiliki 

peranan penting dalam mengembangkan sikaptoleransi dan 

menghormati keberagaman. Pemahaman tentang nilai-nilai 

spiritual dan kebangsaan dapat meningkatkan moral siswa, 

sehingga mereka menjadi individu yang dapat hidup 

dengan harmonis dalam masyarakat yang beragam budaya. 

Hal ini sangat penting di Indonesia yang memiliki beragam 

budaya dan agama (Putri, 2016).  

Di SMP Negeri 2 Hilimegai, penerapan Wawasan 

Nusantara dalam pendidikan karakter merupakan strategi 

utama untuk membentuk siswa yang memiliki integritas 

dan rasa cinta terhadap tanah air. (Saptadi et al., 2024) 

menegaskan betapa pentingnya menggabungkan nilai nilai 

kebangsaan ke dalam kurikulum dan aktivitas sekolah 

guna mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan demikian, 

para siswa tidak hanya mengenali konsep-konsep 

kebangsaan secara teori, tetapi juga menerapkannya dalam 

aktivitas sehari-hari. 

Penerapan Wawasan Nusantara dalam pendidikan 

karakter juga dapat memperkuat rasa percaya diri dan 

tanggung jawab siswa. Menurut (Ilham, 2021) siswa yang 

berpartisipasi dalam aktivitas yang mengajarkan nilai nilai 

kebangsaan menunjukkan kemajuan dalam aspek aspek 

tersebut. Ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

yang baik dapat membentuk individu yang siap untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. 

Selain itu, pendidikan karakter yang berlandaskan 

Wawasan Nusantara dapat memperkuat jati diri nasional 

siswa. (Akbar, 2023) menyatakan bahwa pengetahuan 

mengenai budaya dan sejarah bangsa dapat meningkatkan 

rasa kebanggaan sebagai warga Negara Indonesia. Dengan 

memiliki identitas nasional yang kokoh, para siswa akan 

lebih terdorong untuk memberikan kontribusi yang positif 

bagi bangsa dan negara. 

Harianti, (2017) nilai nilai kebangsaan meliputi 

perhatian terhadap alam dan lingkungan sebagai wujud 

dari kecintaan terhadap tanah air. Oleh karena itu, siswa 

diberikan pembelajaran untuk merawat dan 

mempertahankan lingkungan sebagai wujud penerapan 

nilai-nilai kebangsaan. 

Pelaksanaan pendidikan karakter yang berlandaskan 

pada Wawasan Nusantara memerlukan partisipasi dari 

seluruh elemen yang ada disekolah. Prayoga et al, (2024) 

menyebutkan bahwa keberhasilan program ini bergantung 

pada kolaborasi antara guru, siswa, dan manajemen 

sekolah dalam menciptakan suasana belajar yang 

mendukung. Pelatihan dan pengembangan professional 

bagi guru sangat penting untuk menjamin pemahaman 

yang mendalam mengenai konsep-konsep kebangsaan. 

Pendidikan karakter yang terhubung dengan 

Wawasan Nusantara juga dapat memperbaiki mutu 

interaksi antara siswa. Menurut Hanifa, (2016) siswa yang 

mengerti dan menerapkan nilai nilai kebangsaan 

memperlihatkan sikap saling menghormati dan 

berkolaborasi dalam kegiatan di sekolah. Ini menghasilkan 

suasana pembelajaran yang seimbang dan terbuka bagi 

semua. 

Dengan demikian, penerapan pendidikan Wawasan 

Nusantara dalam membentuk karakter siswa siswi SMP 

Negeri 2 Hilimegai adalah suatu langkah yang strategis 

untuk menciptakan generasi muda yang memiliki 

integritas, toleransi, dan cinta tanah air. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan ke dalam 

kurikulum dan aktivitas sekolah, serta dengan dukungan 

dari semua elemen pendidikan, tujuan tersebut dapat 

dicapai secara efektif dan berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Wawasan Nusantara adalah cara pandang serta sikap 

bangsa Indonesia terhadap dirinya sendiri dan sekitarnya 

sebagai satu kesatuan wilayah dalam berbagai aspek, 

seperti politik, ekonomi, sosial budaya, serta pertahanan 

dan keamanan. Dalam dunia pendidikan, Wawasan 

Nusantara berfungsi sebagai dasar untuk membentuk 

karakter siswa yang memiliki integritas dan mencintai 

tanah air. Menurut Indriati & Hafiludin, (2022) 

penggabungan nilai nilai Wawasan Nusantara dalam 

kurikulum pendidikan kewarganegaraan dapat 

meningkatkan identitas nasional dan perasaan persatuan di 

antara para siswa. Penting untuk membentuk generasi 

muda yang memiliki kesadaran tentang keberagaman dan 

komitmen terhadap persatuan NKRI. 

Pendidikan karakter merupakan suatu proses yang 

bertujuan untuk mengembarkan kepribadian peserta didik 

dengan cara menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan 

kebangsaan. Nilai-nilai seperti integritas, akuntabilitas, 

kedisiplinan, dan penghargaan terhadap perbedaan 

merupakan elemen penting dalam pendidikan karakter. 

Armani et al, (2024) menggarisbawahi bahwa memahami 

Wawasan Nusantara dapat memperkuat pendidikan 
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karakter dengan menanamkan rasa cinta terhadap tanah air 

serta kesadaran akan keberagaman budaya yang ada di 

Indonesia. Dengan demikian, pengintegrasian Wawasan 

Nusantara dalam pendidikan karakter merupakan strategi 

yang efektif untuk membentuk siswa yang memiliki 

akhlak baik dan rasa nasionalisme. 

Integrasi Wawasan Nusantara dalam kurikulum 

pendidikan dapat dilaksanakan melalui beberapa mata 

pelajaran, seperti Pendidikan Kewarganegaraan, Sejarah, 

serta Geografi. Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta 

didik diharapkan dapat memahami variasi budaya, sejarah 

perjuangan bangsa, serta signifikansi dalam memelihara 

persatuan. Menurut (saddam et al, 2012) metode ini 

berhasil dalam membentuk karakter siswa yang 

menghargai perbedaan dan bersikap toleran. Selain itu, 

kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka dan upacara 

bendera dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai nilai Wawasan Nusantara secara praktis 

Guru memainkan peran utama dalam mengajarkan 

nilai-nilai Wawasan Nusantara kepada para siswa. Sebagai 

pengarah dan contoh, guru perlu dapat menyampaikan 

pelajaran dengan cara yang sesuai dan berhubungan 

dengan kehidupan siswa. Mustofa, (2017) mengungkapkan 

bahwa pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru 

sangat krusial untuk meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai konsep Wawasan Nusantara. Dengan demikian, 

pendidik dapat menggabungkan nilai-nilai tersebut dalam 

proses belajar mengajar dengan efektif. 

Kegiatan tambahan di sekolah, seperti pramuka, seni 

budaya, dan olahraga, dapat menjadi cara yang efektif 

untuk menanamkan nilai nilai Wawasan Nusantara. 

Melalui aktivitas ini, para siswa memperoleh pengetahuan 

tentang kolaborasi, pengertian antar sesama, dan rasa cinta 

tanah air. Nurbani et., al (2024) menegaskan bahwa 

keterlibatan aktif dalam aktivitas ekstrakurikuler dapat 

memperkuat rasa cinta terhadap tanah air dan identitas 

nasional para siswa. Dengan demikian, sekolah harus 

merancang program ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan karakter berdasarkan Wawasan Nusantara. 

Implementasi pendidikan Wawasan Nusantara di 

sekolah mengalami sejumlah tantangan, antara lain 

keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan bagi 

tenaga pengajar, serta rendahnya kesadaran siswa 

mengenai pentingnya nilai nilai kebangsaan. Syifa Salma, 

(2024) menyarankan agar pemerintah dan masyarakat 

memberikan dukungan untuk menghadapi tantangan 

tersebut. Selain itu, kerja sama antara sekolah,orang tua, 

dan masyarakat setempat juga sangat penting untuk 

membangun suasana yang mendukung penanaman nilai 

nilai Wawasan Nusantara. Dengan demikian, pelaksanaan 

pendidikan karakter yang berlandaskan Wawasan 

Nusantara dapat berlangsung dengan maksimal. 

Orang tua memainkan peran yang sangat penting 

dalam mengajarkan nilai-nilai kebangsaan kepada anak-

anak mereka. Dengan komunikasi yang baik dan teladan 

perilaku yang positif, orang tua dapat memperkuat 

pengetahuan yang diterima siswa di sekolah. Menurut 

Apriati & Widaty, (2021) kerja sama antara sekolah dan 

orang tua dapat menghasilkan suasana yang baik untuk 

pengembangan karakter siswa. Oleh karena itu, institusi 

pendidikan harus melibatkan orang tua dalam program 

pembelajaran karakter dan menyampaikan informasi yang 

penting mengenai signifikansi Wawasan Nusantara 

Penanaman pendidikan Wawasan Nusantara dalam 

pengembangan karakter siswa-siswi SMP Negeri 2 

Hilimegai adalah suatu langkah penting untuk 

menciptakan generasi muda yang memiliki integritas, 

toleransi, dan cinta kepada tanah air. Dengan memadukan 

nilai-nilai kebangsaan dalam kurikulum dan aktivitas di 

sekolah, serta dukungan dari seluruh elemen pendidikan, 

tujuan tersebut dapat diraih dengan efektif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan pendidikan 

Wawasan Nusantara dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam membentuk karakter siswa yang berkualitas 

dan memiliki pemahaman kebangsaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan metode studi kasus. Dimana pendekatan 

ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang penerapan wawasan nusantara dalam membentuk 

karakter siswa-siswa di SMP NEGERI 2 HILIMEGAI. 

Dimana  kajian penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 

Hilimegai, Kabupaten Nias Selatan, Pada Kamis 17 April 

2025 pukul 08:00 WIB hingga 10:00 WIB. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

observasi, dan wawancara. Dimana observasi dilakukan 

dengan melakukan pengamatan langsung kegiatan 

pembelajaran serta interaksi antara guru dan siswa 

disekolah. Wawancara dilakukan terhadap guru, siswa 

untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai 

pemahaman tentang nilai wawasan nusanatara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil data pengamatan yang diperoleh dimana hasil p

engamatan lapangan diSMPNegeri 2 Hilimegai menunjukk

an bahwa sekolah tersebut menerapkan kepada siswa siswi

nya pentingnya penerapan wawasan nusantara dalam 

membentuk karakter. seperti pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil data observasi dilapangan 

Sumber 

data 

Apa yang 

ditanyakan/dili

hat 

Hasil 

Observasi siswa siswa men

yanyikan 

lagu Indonesia r

aya saat upacara 

bendera 

Seluruh siswasiswi 

tersebut 

hafal lirik lagu, dan 

menyanyikannya de

ngan sikap hormat 

dan penuh 

semangat. 

Observasi Guru menjelask

an pentingnya m

enghargai perbe

daan 

budaya,ras,agam

a,dan adat 

Dimana guru meng

gunakan 

pendekatan contoh 

nyata tentang keber

agaman suku,buday

a,ras,agama 
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istiadat dan adat istiadat ya

ng berada di Indone

sia dari Sabang 

sampai Merauke. 

Observasi  Interaksi antara 

siswa dalam dis

kusi kelompok  

Siswa terlihat 

saling mendengarka

n dan menghargai 

pendapat teman me

skipun berbeda pen

dapat. 

Wawancara 

kepada guru 

Bagaimana 

cara bapak/ibu 

menerapkan nila

i kebangsaan dal

am 

sistem pembelaj

aran. 

Para guru tersebut 

menerapkan melalu

i cerita sejarah, 

diskusi kelas, 

dan mengaitkan pel

ajaran dengan kehid

upan nyata 

Wawancara 

kepada guru 

Apa tantangan s

elama bapak/ibu

 mengajarkan w

awasan 

nusantara 

Dimana tidak 

semua para siswa te

rtarik, jadi harus pin

tar dan kreatif 

dalam pengajaran a

gar siswa dapat tert

arik belajar akan 

nilai bangsa 

Wawanacar 

siswa 

Menurut para 

adik-adik apa 

arti pentingnya 

persatuan 

dan menghargai 

perbedaan 

“dimana kita 

harus tetap hidup ru

kun walupun beda s

uku dan budaya, ag

ama, karena kita 

satu Indonesia 

Wawanacara 

siswa 

Apakah para 

guru sering me

mbahas kepada 

adik-adik 

tentang pentingn

ya cinta tanah 

air atau 

budaya Indonesi

a dikelas 

“sering, tiap pelajar

an pkn atau bahasa 

Indonesia serta 

ips, kami series disu

ruh cerita tentang b

udaya daerah, meles

tarikan budaya terse

but, serta rukun 

dalam Bergama sali

ng menghormati da

n menekankan 

pentingnya 

toleransi anatara um

at beragama. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa semua siswa 

SMP Negeri 2 Hilimegai dapat menghafal dan 

Menyanyikan Lagu indonesia raya 

dengan semangat serta sikap penghormatan saat 

pelaksanaan upacara bendera. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat upaya untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme 

melalui aktivitas rutin 

yang membentuk karakter bangsa sejak usia muda. Menur

ut Kartiningsih & Sumaryati, (2014) aktivitas simbolik sep

erti menyanyikan lagu kebangsaan dapat meningkatkan 

rasa identitas nasional dan memperluas pemahaman siswa 

mengenai arti persatuan. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengajarkan kepada siswa mengenai makna keberagaman. 

Pengamatan menunjukkan bahwa para guru disekolah 

tersebut menerapkan pendekatan kontekstual dengan 

contoh-contoh yang nyata mengenai suku dan budaya di 

Indonesia. Menurut Akmalia 

et., (2023)  penerapan metode yang memperhatikan 

konteks lokal dalam pengajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa serta pemahaman mereka terhadap 

keberagaman bangsa. Strategi ini sangat 

penting untuk memperkuat nilai nilai yang terkandung dala

m Wawasan Nusantara. Keberhasilan seorang guru dalam 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari 

hari turut mendukung pengembangan karakter yang toleran 

dan menghargai perbedaan. 

Interaksi siswa dalam diskusi kelompok mencermink

an sikap menghargai pendapat satu sama lain, walaupun te

rdapat perbedaan. Hal ini menggambarkan keberhasilan 

dalam menginternalisasi nilai toleransi di dalam aktivitas 

pembelajaran. Hamna et., (2025) menyatakan bahwa 

diskusi kelompok adalah metode yang efektif untuk 

mengembangkan empati sosial dan nilai-nilai demokrasi di 

kalangan peserta didik. Pernyataan ini sejalan dengan tujua

n Wawasan Nusantara yang menekankan pentingnya 

persatuan di tengah perbedaan. Saat para siswa terbiasa 

untuk mendengarkan dan menerima perbedaan, mereka 

berkembang menjadi individu yang dapat hidup dengan 

harmonis dalam masyarakat yang beragam budaya. 

Dalam sebuah wawancara lain, siswa 

mengungkapkan bahwa guru secara teratur menekankan 

pentingnya cinta tanah air, khususnya dalam pelajaran 

PKN, Bahasa Indonesia, dan IPS. Konsistensi dalam 

pengajaran nilai-nilai kebangsaan di berbagai mata 

pelajaran memperkuat 

proses internalisasi nilai nilai tersebut. Menurut Atmaja, 

(2023) penguatan nilai nasionalisme sebaiknya dilakukan 

tidak hanya melalui pelajaran tertentu, tetapi 

juga melalui integrasi di berbagai kurikulum. Ketekunan p

ara pengajar dalam menyampaikan pesan nasional 

mencerminkan metode yang efektif dalam membangun 

karakter yang menyeluruh. 

Aktivitas belajar yang melibatkan cerita tentang 

budaya daerah mendorong siswa untuk memahami dan 

mencintai budaya lokal mereka. Ini sesuai dengan fungsi 

pendidikan dalam melestarikan kearifan lokal sebagai 

bagian dari identitas bangsa. Menurut Yusria, (2021) 

upaya untuk memelihara budaya lokal dalam sistem 

pendidikan adalah contoh nyata dari 

penerapan Wawasan Nusantara. Dengan memahami 

budaya daerah, siswa tidak hanya membangun identitas, 

tetapi juga belajar untuk menghargai budaya lain yang 

berbeda. 

Melalui observasi dan wawancara, terlihat bahwa 

pentingnya nilai toleransi di 

antara umat beragama juga ditekankan. Guru menekankan 

nilai dari saling menghormati perbedaan keyakinan. Rasyi

d et., (2024) menyatakan pendidikan multikultural yang 

fokus pada dialog antaragama 

memiliki kemampuan untuk mengurangi kemungkinan terj

adinya konflik dan memperkuat solidaritas sosial. Wawasa

n Nusantara yang melihat keragaman sebagai aset bangsa 
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menjadi acuan utama dalam pembentukan karakter di 

sekolah. 

Kerja sama antara guru dan orang 

tua dalam pembentukan karakter siswa merupakan kekuata

n yang signifikan. Dalam wawancara, guru menyatakan 

bahwa mereka sering berkomunikasi dengan 

orang tua untuk mendukung pengembangan karakter di 

rumah. Menurut Ummu Qurrota A’yun, (2024) untuk 

menciptakan 

pendidikan karakter yang efektif, diperlukan adanya kesela

rasan nilai antara lingkungan rumah dan sekolah. 

Keterlibatan orang 

tua dalam program sekolah juga meningkatkan rasa 

percaya dan partisipasi mereka dalam pendidikan anak. 

Penerapan nilai-nilai kebangsaan yang efektif juga 

terlihat dari cara siswa bersikap dalam kegiatan sosial di 

sekolah, seperti memberikan bantuan kepada teman 

atau menjaga kebersihan lingkungan. Menurut Aryani et., 

(2022) sifat bertanggung jawab dan kerja sama merupakan 

elemen dari pendidikan nilai-nilai Pancasila yang 

sejalan dengan pandangan Wawasan Nusantara. Dengan 

demikian, pendidikan karakter tidak hanya tercermin 

dalam materi pelajaran, tetapi juga dalam aktivitas sehari-

hari di lingkungan sekolah. 

Secara umum, hasil pengamatan 

dan wawancara mengindikasikan bahwa penerapan 

Wawasan Nusantara di SMP Negeri 2 Hilimegai telah 

memberikan pengaruh yang baik dalam pembentukan 

karakter siswa. Nilai-nilai seperti cinta tanah air, tanggung 

jawab, toleransi, dan nasionalisme telah dimasukkan ke 

dalam kurikulum serta budaya sekolah. Menurut  Fadhillah 

et., (2024) pendidikan karakter yang didasarkan pada 

Wawasan Nusantara memiliki efektivitas dalam 

membentuk generasi muda yang memiliki integritas dan 

mencintai tanah air. Dengan bantuan dari guru, kurikulum 

yang ada, serta partisipasi aktif orang tua dan siswa, 

tujuan pendidikan nasional dapat diraih secara berkesinam

bungan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 

pendidikan Wawasan Nusantara di SMP Negeri 2 

Hilimegai secara efektif membentuk karakter siswa yang 

memiliki integritas, sikap nasionalis, dan toleransi. Nilai-

nilai nasional seperti kasih kepada tanah air, penghormatan 

terhadap keragaman, dan tanggung jawab sosial 

diintegrasikan dalam pendidikan formal (PKN, Bahasa 

Indonesia, IPS), kegiatan simbolis (upacara bendera), 

diskusi kelompok, serta kegiatan budaya. Guru memiliki 

peran yang sangat penting dengan menggunakan 

pendekatan yang sesuai dan kreatif untuk menarik 

perhatian siswa, meskipun ada tantangan berupa 

kurangnya minat dari beberapa siswa. Para siswa 

menunjukkan pengertian yang baik mengenai pentingnya 

persatuan dan keharmonisan antarumat beragama, serta 

mengimplementasikannya dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Kerja sama antara guru dan orang tua juga 

memperkuat pembentukan karakter siswa di lingkungan 

rumah. Secara keseluruhan, pendekatan yang menyeluruh 

dan berkelanjutan dalam pendidikan karakter berdasarkan 

Wawasan Nusantara dapat menghasilkan generasi muda 

yang mencintai tanah air dan siap hidup harmonis dalam 

keragaman. 
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